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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Fisika bukan hanya penguasaan sekumpulan pengetajang berupa
fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsjp,datapi juga merupakan suatu
proses penemuan. Secara rinci, fungsi dan tujuda pgajaran fisika di tingkat
SMA adalah sebagai sarana : (Permendiknas no.PZ) 20
i) Menyadarkan keindahan dan keteraturan alamukunineningkatkan
keyakinan terhadap Tuhan YME, ii) Memupuk sikapidlmyang mencakup;
jujur dan obyektif terhadap data, terbuka dalam emema pendapat
berdasarkan bukti-bukti tertentu, kritis terhadapngataan ilmiah, dan dapat
bekerja sama dengan orang lain, iii) Memberi peagah untuk dapat
mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobamrancang dan merakit
instrumen percobaan, mengumpulkan, mengolah, danafsikan data,

menyusun laporan, serta mengkomunikasikan hastdopaan secara tertulis
dan lisan.

Dari uraian di atas tampak bahwa penyelenggarada pelajaran fisika di
SMA dimaksudkan sebagai wahana atau sarana untidtiimpara siswa agar
dapat menguasai pengetahuan, konsep dan pringia, fimemiliki kecakapan
ilmiah, memiliki keterampilan proses sains, ketgodam berpikir kritis dan

kreatif.

Dari sebagian banyak kompetensi yang menjadi tanti®ermendiknas
tersebut, Keterampilan Berpikir kritis dan Pengaaskonsep adalah kompetensi
yang sangat penting untuk dilatihkan. Menurut Faeiberpikir kritis adalah suatu
kemampuan yang dapat menciptakan para pemikir tdndgn pemecah masalah

yang handal, hal inilah yang menyebabkan berpikiiisksangat penting untuk



dilatihkan karena kegiatan pembelajaran seharudnyean hanya bertujuan
mengarahkan siswa dalam rangka memperoleh nilaiatserFacione,2010).
Kemudian Facione menyatakan bahwa para ahli teknasnis mengungkapkan
berpikir kritis terdiri dari dua aspek, yaitu kederungan dispositior) dan
keterampilan 4bility) yang keduanya sangat berhubungan erat. Aspek
keterampilan menunjukan kecakapan seseorang dakamyelesaikan masalah
sedangkan aspek kecenderungan lebih ‘mengarahkangira untuk
menyelesaikannya. Kedua aspek ini sangat pentingmdanenunjang poses
keterlaksanaan berpikir kritis, keterampilan analtgngan kemampuan kognitif
sedangkan kecenderungan lebih kepada afektif (Faci@010). Selain itu,
penguasaan konsep merupakan salah satu hal yakgkithh pentingnya untuk
dilatihkan dalam rangka mencapai standar kompetgasg telah ditetapkan
pemerintah. Hal inilah yang menyebabkan mata pealajafisika harus
dikonstruksi sedemikian rupa, sehingga proses péi dan pelatihan berbagai
kompetensi khususnya keterampilan berpikir kriéiges penguasaan konsep dapat

benar-benar terjadi dalam prosesnya.

Fakta dilapangan dari hasil penelitian pendahulysmy telah dilakukan
oleh pengamat berupa wawancara, observasi dan lpgmayeangket pada salah
satu SMA swasta di daerah bandung menghasilkan :

1. Hasil angket menghasilkan sekitar 80% siswa SMA yatkan bahwa
suasana pembelajaran Fisika di kelas membosankan,
2. Hasil Observasi dan wawancara dapat disimpulkanvaahmanya sekitar

30% siswa yang lulus dari tiap ulangan harian Bisilyang



diselenggarakan. Demikian pula pada nilai Fisikenester sebelumnya
yang menunjukan sekitar 30% siswa yang lulus KKMlal itu, dari

analisis soal yang digunakan hanya berkisar padal& G saja. Siswa
cenderung menguasai soaldaripada gdari hasil yang diperoleh. Hal ini
menunjukan penguasaan konsep siswa yang rendabh.

. Dari hasil observasi kegiatan pembelajaran, ditanulakta bahwa dari
tahapan-tahapan pembelajaran yang dilakukan tidatfasilitasi siswa
untuk memiliki keterampilan berpikir kritis. Padadiatan awal, guru
membuka dengan salam kemudian memeriksa kehadisama,stanpa

melakukan apersepsi untuk melatih siswa berhipotesiaupun

memberikan kesempatan siswa untuk memberikan aldedmadap

jawaban dari pertanyaan guru, langsung masuk keateeginti berupa
demonstrasi. Saat demonstrasi ini, guru disibukBada penjelasannya
sendiri, siswa tidak difasilitasi untuk melakukarksgerimen dan
merancang alat sehingga dapat mencari persamagredasdaan maupun
menggeneralisasi. Setelah kegiatan demonstrasi,u glangsung

menjelaskan materi di papan tulis. Pertanyaarnuldda oleh guru kepada
seluruh siswa pada saat penjelasan selesai dilakuegswa tidak

menanggapi pertanyaan tersebut, karena siswa baysmd disibukan

dengan kegiatannya sendiri. Selain itu, siswa tiddderi kesempatan
untuk mengungkapkan pendapat serta mengaplikakikasep yang telah

diperoleh karena latihan soal yang diberikan tidéktif. Pada kegiatan



akhirpun guru tidak melakukan refleksi, tahapangyaabenarnya sangat

penting untuk dilakukan.

Data inilah yang mendasari pelaksanaan proses glajatan Fisika
diharapkan menggunakan model pembelajaran yang t dapaningkatkan
penguasaan konsep serta keterampilan berpikis kgiwa.Learning Cycle 7E
adalah model pembelajaran yang tepat untuk men#&ggunasalah ini, karena
tahapan-tahapan pembelajarannya selain dapat nkatilag penguasaan konsep
juga dapat melatihkan keterampilan berpikir kritembelajaran ini dinamakan
pembelajaran Konvensional sesuai dengan pernydtaRoestiyah N.K. (1988)
"...Pembelajaran konvensional yang dimaksud adakmbelajaran yang biasa
dilakukan oleh para guru. Bahwa, pembelajaran kosieeal pada umumnya
memiliki kekhasan tertentu...’.

Eisenkraft (2003) mengembangkan siklus belajar jagen7 tahapan.
Perubahan yang terjadi pada tahapan siklus beéd&amenjadi 7E terjadi pada
faseEngagemenjadi 2 tahapan yaittlicit danEngage sedangkan pada tahapan
ElaboratedanEvaluatemenjadi 3 tahapan yaitu menjd€elaborate Evaluatedan
Extend Ketujuh tahapan ini dapat melatihkan indikatotek@mpilan berpikir
kritis yang tidak terlatih pada pembelajaran yargkdkan ditempat penelitian.
TahapanElicit berisi kegiatan untuk -mengetahui pengetahuan sisala akan
materi yang akan dipelajari dengan guru mengajus@rianyaan yang dapat
membuat siswa berhipotesis dan memberikan alaséwadi@Ep jawaban yang
diutarakan. Tahapan berikutnya yditngage pada tahapan ini guru menampilkan

fenomena yang dilanjutkan dengan mengajukan &t yang dapat



memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, gahaini juga membuat
siswa dapat berhipotesis. Tahap&hksplor membuat siswa mengkonstruksi
pengetahuan yang dimilikinya, dalam tahapan invaislilatih dalam mencari
persamaan dan perbedaan serta menggeneralisaspah@ixplain melatih siswa
memberikan alasan, sedangkan tahdplaboratemelatih siswa mengaplikasikan
konsep. TahapanExtend dan Evaluate selain. dapat melatihkan siswa
mengaplikasikan konsep, juga dapat melatihkan atdikketerampilan berpikir
kritis yang lain.

Learning Cycle 7Esangat cocok digunakan untuk mengajarkan materi
yang banyak melibatkan konsep, prinsip, aturanasegrérhitungan secara
matematis seperti materi listrik dinamis. AktividalamLearning Cycle 7Hebih
banyak ditentukan oleh siswa, sehingga siswa melghih aktif. Dalam proses
pembelajararLearning Cycle 7Esetiap fase dapat dilalui jika konsep pada fase
sebelumnya sudah dipahami. Setiap fase yang banusdbhelumnya saling
berkaitan sehingga membuat siswa lebih mudah merntzer memahami materi.
Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian terhadapgeruh Learning Cycle 7E
terdahulu seperti Uygar Kanli dan Rahmi Yagbasai0T2 pada penelitiannya
yang berjudul*The Effects of a Laboratory Approaches on the Dpraént of
University Students’ Science Process Skills and c€gptual Achievemeht
menyimpulkan meningkatnya keterampilan proses dsgyeasaan konsep siswa,
kemudian Rungrawee Siribunnam and Sombat TayrauKB@6®)dalam jurnal
of social science yang berjudulEffects of 7-E, KWL and Conventional

Instruction on Analytical Thinking, Learning Achégment and Attitudes toward



Chemistry Learning”’yang menyimpulkan meningkatnya kemampuan berpikir
analitis siswa selain itu juga penelitian Buanamidgah dalam skripsinya yang
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E ulnt
meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMAan penelitian Susilawati dan Rusdiana
yang berjudul’Penerapan Model Siklus Belajar Hipotetikal DeddKfliE Untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa SMdaRaonsep Pembiasan
Cahaya “.

Dari uraian di atas maka penelitian ini diberiyudPenerapan Model
PembelajaranLearning Cycle 7E untuk meningkatkan keterampilan berpikir

kritis dan penguasaan konsep siswa SMA”

B. Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang masalah, ndikamuskan
masalah penelitian sebagai berikut “Bagaimangkatngkatan keterampilan
berpikir kritis dan penguasaan konsep siswa setelé@rapkannya model
pembelajarahearning Cycle 7E”
Agar rumusan masalah tersebut lebih terarah mdjedadkan dalam
bentuk pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagéuber
1. Bagaimanakah peningkatan vyang terjadi pada setiadikaitor
keterampilan berrpikir kritis siswa yang menerapkaodel pembelajaran
Learning Cycle 7E  dengan kelas yang tidak menerapkan model

pembelajarahearning Cycle 7



2.

Bagaimanakah peningkatan yang terjadi pada ketel@miperpikir Kkritis
siswa yang menerapkan model pembelajardrearning Cycle 7E
dengan kelas yang tidak menerapkan model pemteatdjaarning Cycle

TE?

Bagaimanakah peningkatan penguasaan konsep sita@a &elas yang
menerapkan model pembelajareaarning Cycle 7E dengan dengan

kelas yang tidak menerapkan model pembelajaeanning Cycle 7

Bagaimanakah profil keterampilan berpikir kritisswa pada proses

pembelajaran menggunakan model prmbelajaesamning Cycle 7E?

Batasan Masalah

Supaya permasalahan dalam penelitian ini cakupatdgk terlalu luas

maka dilakukan pembatasan masalah yaitu peningkatiag dimaksudkan disini

adalah :

1.

Indikator keterampilan berpikir kritis dibatasi lyanndikator berhipotesis,
mencari persamaan dan perbedaan, memberikan alasaggeneralisasi
dan mengaplikasikan konsep.

Ranah penguasaan konsep dibatasi pada untuk raoghitik C2

(pemahaman), C3 (penerapan) dan C4 (analisis).

Variabel Penelitian

Variabel pada penelitian ini adalah:



. Model Pembelajarabearning Cycle 7Eebagai variabel bebas.
. Keterampilan berpikir kritis dan Penguasaan konsepagai variabel

terikat.

Definisi Operasional

. Peningkatan yang dimaksud dalam penelitian iniladdapeningkatan
yang didefinisikan oleh Hake, dihitung menggumagain ternormalisasi
dari nilai pre test dan post test.

. Model pembelajarabearning Cycleyang digunakan untuk penelitian ini
adalah model yang telah dikembangkan Eisenkraf@3p€rhadap model
pembelajarariearning Cycle 5EModel pembelajaran ini terdiri dari 7
fase yang tertata secara sistematis sebagai bheBEkaitt, Engangement
Exploration, ExplainationElaboration, Evaluation dan Extend Untuk
mengetahui bagaimana tercapainya penerapan maddemgan benar,
maka dilihat dari keterlaksanaan langkah-langkahhmtajaran pada saat
model pembelajaran ini diterapkan, yaitu dengan ggenakan lembar
observasi guru dan siswa.

. Keterampilan berpikir kritis menurut Ennis (1985¥lefinisikan sebagai
kemampuan memberikan alasaraGonablg dan berpikir reflektif yang
difokuskan pada apa yang diyakini dan apa yang att&erjakan.
Reflektif artinya mempertimbangkan secara aktikute dan hati-hati

terhadap segala alternatif sebelum mengambil kepatuMenurut Ennis,



berpikir kritis secara garis besar dapat dikelonkpokmenjadi dua aspek,
yaitu disposisi/kecenderungamigpositior) dan keterampilan apility).
Dalam penelitian ini hanya ditinjau aspek keterdampi@bility) yang
terdiri dari 5 komponen, dan 12 subkomponen. Datiasn banyak
komponen, subkomponen dan indikator, keterampitpikir kritis yang
diteliti meliputi 3 komponen, 4 sub komponen dan irdikator
keterampilan berpikir kritis yaitu indikator menicapersamaan dan
perbedaan yang menjadi indikator ketercapaian &efigitan memberikan
penjelasan dasar, kemampuan memberi alasan yangdnémdikator
ketercapaian keterampilan membangun keterampilarsarda dan
menggeneralisasi, berhipotesis, serta mengapliéeasik konsep yang
menjadi indikator keterampilan menyimpulkan. Pekatgn keterampilan
berpikir Kiritis siswa diukur melalui penyelenggana tes keterampilan
berpikir kritis pada saat sebelum dan setelah efgagan model
pembelajaran. Tes yang diberikan berbentuk tesktibjeenis pilihan
ganda yang mencakup lima indikator keterampilarpikgr kritis yang
ditinjau. Selain itu juga diukur menggunakan pra@&terampilan berpikir
kritis selama proses pembelajaran menggunakaming Cycle 7EData
profil keterampilan berpikir  kritis yang diperoletdari proses
pembelajaran Learning Cycle 7E berbentuk IPK (Indeks Prestasi
Kelompok) dan nilai rata-rata. IPK diperoleh dadsh Lembar Kerja
Siswa yang melatihkan keterampilan berpikir kripada indikator

mencari persamaan dan perbedaan serta menggeasraesdangkan nilai
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rata-rata diperoleh dari latihan soal dan kuis yangnggambarkan
keterampilan berpikir kritis setiap siswa pada katlor berhipotesis,
mengaplikasikan konsep dan memberikan alasan.

4. Penguasaan konsep didefinisikan sebagai tingkataana seorang siswa
tidak sekedar mengetahui konsep-konsep, melainkamarkbenar
memahaminya dengan baik, yang ditunjukkan oleh kepoannya dalam
menyelesaikan berbagai persoalan, baik yang tedaxgan konsep itu
sendiri maupun penerapannya dalam situasi bargu@saan konsep yang
dimaksudkan sebagai kemampuan kognitif sebagairtencakup dalam
taksonomi Bloom yang meliputi iChafalan), G (pemahaman), £
(penerapan) dan jJanalisis) (Anderson & Krathwohl, 2001). Dalam
penelitian ini hanya ditinjau tiga ranah kognit#itu G, (pemahaman), £
(penerapan) dan ,C (analisis) yang didasarkan oleh hasil study
pendahuluan yang menyimpulkan telah dikuasainyahr&h(hafalan) dan
rendahnya penguasaan siswa terhadap ranah kagn{pemahaman), £
(penerapan) dan Janalisis). Adanya peningkatan penguasaan konsep
fisika ini diukur dengan menggunakan tes penguaskansep, yaitu tes
awal dan tes akhir. Tes yang diberikan berbentslobgektif jenis pilihan

ganda.

F. Tujuan Penelitian
Tujuan umum dari penelitian ini adalah : “Untuk metahui gambaran

peningkatan keterampilan berpikir kritis dan persgizam konsep siswa setelah
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diterapkannya model pembelajardearning Cycle 7E”. Sedangkan tujuan
khusus yang akan dicapai dari penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui peningkatan setiap indikator leetgrilan berpikir
kritis sebagai hasil penerapan model pembelajataarning Cycle 7E
dibandingkan dengan kelas yang tidak menerapkarehmmembelajaran
Learning Cycle 7E.

2. Untuk mengetahui tentang peningkatan keterampil@npikir kritis
sebagai hasil penerapan model pembelajardrearning Cycle 7E
dibandingkan dengan kelas yang tidak menerapkarehymembelajaran
Learning Cycle 7E.

3. Untuk mengetahui tentang peningkatan penguasaasegosebagai hasil
penerapan model pembelajaraearning Cycle 7Eibandingkan dengan
kelas yang tidak menerapkan model pembelajaeanning Cycle 7E.

4. Untuk mengetahui profil keterampilan berpikir Igitsiswa pada proses

pembelajaran menggunakan model pembelajaeanning Cycle 7E.

G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bukti empirisntang kehandalan
model pembelajarabearning Cycle 7Elalam meningkatkan penguasaan konsep
fisika dan keterampilan berpikir kritis yang nagindapat dimanfaatkan oleh

guru pada sekolah yang dijadikan tempat penelitian.
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H. Hipotesis Penelitian

Dikarenakan penelitian yang dilakukan pada selpapulasi maka hanya
terdapat hipotesis penelitian dan tidak ada hipotatistik (Sugiyono 2010:97).
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan peneliiiaatag, maka hipotesis

penelitian ini adalah :

Hipotesis Kerja

Hal: Peningkatan penguasaan konsep kelas yang menerapiatel
pembelajaranLearning Cycle 7Elebih besar daripada peningkatan
penguasaan konsep kelas yang menerapkan model aganbel

konvensional.

H.2 : Peningkatan keterampilan berpikir kritis kelas yamgnerapkan model
pembelajaranLearning Cycle 7Elebih besar daripada peningkatan
keterampilan berpikir kritis yang menerapkan modghbelajaran

konvensional.



